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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penerapan 
model Think-Pair-Share berbantuan Word Square dalam meremediasi 
miskonsepsi siswa pada perpindahan kalor di kelas VII SMP Negeri 2 
Mempawah Timur Kabupaten Pontianak. Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen dengan rancangan One Group Pretest-Posttest Design 
dengan sampel penelitian berjumlah 25 siswa. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa terdapat penurunan miskonsepsi siswa setelah 
diberikan remediasi sebesar 31,2 %. Model Think-Pair-Share berbantuan 
Word Square efektif untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada 
perpindahan kalor dengan effect size Es = 2,1 ( kategori tinggi). Penelitian 
ini diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif kegiatan remediasi bagi 
siswa agar dapat mengatasi miskonsepsi yang dialami oleh siswa. 
 
 
Kata kunci : Remediasi dan Model Think-Pair-Share. 
 
Abstract: The aim of the research was to knowed effectiveness about the 
application of Think-Pair-Share’s model assisted Word Square to remedial 
student misconceptions on heat transfer in SMP Negeri 2 Mempawah Timur 
Grade VII Pontianak Regent. The method of the research was experimental 
with one group pretest-posttest design which is 25 students participated. The 
results of data analysis showed that student misconception reduction after 
remediation was as much as 31,2 %. Think-Pair-Share’s model assisted 
Word Square effective to remedial student misconception on heat transfer 
with effect size Es = 2,1 (categorized was high). This research is expected to 
be used as an alternative remediation activities for students to be able 
overcome the misconceptions that experienced by students. 
 
Keywords: Remediation and Think-Pair-Share’s model. 
 
 
 
 
 
2 
 
erpindahan kalor sebenarnya bukan sesuatu yang baru bagi siswa SMP, karena   
konsep tersebut memiliki aplikasi yang luas dalam kehidupan sehari-hari.  
Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak 
siswa SMP yang mengalami miskonsepsi pada konsep tersebut. Hasil uji coba di 
kelas VII SMP Negeri 2 Mempawah Timur menunjukkan bahwa sebanyak 22 
(70,96 %) siswa mengalami miskonsepsi dalam menentukan proses perpindahan 
kalor secara konduksi, 18 (58,06 %) siswa mengalami miskonsepsi dalam 
menentukan proses perpindahan kalor secara konveksi, dan ada 20 (64,52 %) 
siswa mengalami miskonsepsi dalam menentukan proses perpindahan kalor secara 
radiasi. 
Menurut Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono (2007: 3-6), salah satu penyebab 
miskonsepsi adalah kemampuan berpikir siswa. Dalam proses pembelajaran 
sering kali siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep fisika khususnya 
pada perpindahan kalor. Kesulitan belajar ini dapat disebabkan karena guru jarang 
sekali mengaitkan konsep fisika dengan contoh sederhana dalam kehidupan 
sehari-hari yang dapat siswa amati. Hal ini akan mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Oleh karena itu, perlu dicari cara untuk mengatasi miskonsepsi siswa pada 
perpindahan kalor.  
Untuk mengatasi miskonsepsi pada perpindahan kalor adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran, misalnya model Think-Pair-Share. Model 
Think-Pair-Share merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri 
dari dua orang siswa (berpasangan) dalam satu kelompok untuk berpikir dan 
merespon serta saling bantu satu sama lain. Ini berarti interaksi antara siswa akan 
membuat aktivitas belajar siswa lebih baik karena siswa terlibat langsung dalam 
pembelajaran.  
Namun dalam pembelajaran kooperatif, sering ditemukan hanya sebagian 
siswa yang aktif dalam kelompok belajarnya. Sebagian siswa lainnya tidak serius 
dalam mengikuti pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran 
kooperatif diharapkan dapat menarik dan membantu siswa memahami suatu 
materi dengan lebih mudah. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan 
ialah Word Square. Menurut Hornby (dalam Rohana, 2012: 2) Word Square 
adalah salah satu alat bantu pembelajaran berupa kotak-kotak kata yang berisi 
kumpulan huruf. Pada kumpulan huruf tersebut terkandung konsep-konsep yang 
harus ditemukan oleh siswa sesuai dengan pertanyaan yang berorientasi pada 
tujuan pembelajaran.  
Word Square yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah Word Square 
yang sudah dimodifikasi yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa 
pada perpindahan kalor. Dalam proses pembelajaran, siswa diminta untuk mencari 
kumpulan-kumpulan huruf yang mengandung konsep-konsep tentang perpindahan 
kalor. Kemudian siswa menjelaskan konsep perpindahan kalor yang 
ditemukannya menggunakan kata-kata mereka sendiri. Sehingga guru dapat 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang konsep tersebut. 
Menurut Piaget menyatakan bahwa pengetahuan itu pada dasarnya 
adalah proses adaptasi intelektual. Adaptasi menurut Piaget adalah suatu proses 
yang melibatkan asimilasi dan akomodasi dalam proses belajar. Asimilasi adalah 
proses penyerapan informasi baru ke dalam struktur kognitif yang telah dimiliki 
oleh individu. Sedangkan akomodasi adalah proses penyesuaian struktur kognitif 
ke dalam situasi baru (Suprijono, 2009: 23). 
 P 
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Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses asimilasi dan akomodasi 
yang dilaksanakan secara sistematis. Menurut Vygotsky (Slavin, 1994), proses 
peningkatan pemahaman pada diri siswa dapat dilakukan melalui interaksi sosial 
yang berupa diskusi kelompok. Diskusi tersebut ternyata mampu memberikan 
kesempatan pada siswa untuk mengoptimalkan proses belajarnya. 
Pembelajaran dengan model Think-Pair-Share berbantuan Word Square 
ini memungkinkan terjadinya proses asimilasi dan akomodasi dalam 
pembelajaran. Mengingat pembelajaran ini memberikan keleluasan bagi siswa  
untuk melakukan penyerapan materi ajar pada proses pembelajaran. Sementara 
akomodasi pun berjalan dengan sendirinya, dalam hal ini siswa memiliki 
kebebasan bentuk dan waktu untuk menjalani proses akomodasi tersebut. 
Pembelajaran menggunakan model Think-Pair-Share ini juga 
menyediakan pilihan dalam proses kolaborasi antara siswa dengan pihak lain, baik 
dengan guru maupun dengan siswa lainnya. Dalam model pembelajaran ini, siswa 
mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi sosial dengan orang lain. 
Sehingga siswa dapat menemukan konsepsi-konsepsi yang baru dalam diskusi 
tersebut. Dalam proses diskusi, guru memberikan Word Square yang dapat 
membantu siswa mengingat materi dan mengembangkan kemampuan berpikir 
yang dimilikinya. Sehingga siswa mampu untuk ikut bertanggung jawab atas 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Pembelajaran remediasi dengan model Think-Pair-Share berbantuan Word 
Square memiliki peranan yang cukup besar dalam meningkatkan hasil belajar dan 
menurunkan miskonsepsi siswa. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu, yaitu 
Eva Oktavia (2009) yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share berbantuan LKS 
pada Hukum Newton yang mengalami kenaikan sebesar 10 %. Dari penelitian 
Endang Subekti Purwaningsih diperoleh temuan bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar sebesar 14,12 % melalui penerapan model pembelajaran Word Square 
pada pembelajaran IPS Terpadu. 
Berdasarkan uraian di atas, remediasi dengan menggunakan model Think-
Pair-Share berbantuan Word Square untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada 
perpindahan kalor di SMP Negeri 2 Mempawah Timur dianggap rasional untuk 
dilakukan. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalan eksperimen dengan rancangan 
One Group Pretest-Posttest Design yang dapat digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 1 Rancangan Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 
Pre-test Perlakuan Post-test 
O1 X O2 
(Sugiyono, 2010) 
Populasi penelitian ini berjumlah 93 siswa dengan sampel penelitian 
adalah 25 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara random sampling 
dengan teknik intact group. Alat pengumpul data berupa tes pilihan ganda yang 
terdiri dari tiga alternatif pilihan disertai alasan. Pada tes ini digunakan soal 15 
soal yang mewakili konsep perpindahan kalor. Instrumen penelitian  divalidasi 
oleh dua orang dosen Pendidikan Fisika FKIP Untan dan satu orang guru bidang 
studi IPA di SMP Negeri 2 Mempawah Timur dengan hasil validasi tergolong 
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sedang yaitu sebesar 3,64. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan 
valid. Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh keterangan bahwa tingkat 
reliabilitas soal yang disusun tergolong sedang dengan koefisien reliabilitas 
sebesar 0,48. 
Dari hasil pre-test  dan post-test diperoleh profil konsepsi siswa yang 
dinyatakan dengan persentase. Kemudian penurunan miskonsepsi siswa di analisis 
dengan menghitung selisih rata-rata persentase miskonsepsi siswa antara sebelum 
dan sesudah diberikan remediasi. Perhitungan Uji Mc Nemar digunakan untuk 
menentukan perubahan konseptual siswa setelah diberikan remediasi. Perubahan 
konseptual siswa dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut: Xଶ = (|୅ିୈ|ିଵ)మ
୅ାୈ
 
Sedangkan, efektifitas remediasi dengan menggunakan model Think-Pair-Share 
berbantuan Word Square dianalisis dengan menggunakan rumus effect size 
sebagai berikut: Es = 
(ଢ଼ഥ୉ ି ଢ଼ഥେ) ୗౙ  . Tingkat efektifitas remediasi menggunakan 
pedoman prinsip ruas jari dengan ketetapan sebagai berikut: (1)  Es < 0,3 
tergolong rendah; (2) 0,3 < Es < 0,7 tergolong sedang; (3) Es > 0,7 tergolong 
tinggi. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap 
persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) Mengurus 
surat pra riset, surat riset dan surat tugas; (2) Melakukan pra riset di SMP Negeri 2 
Mempawah Timur yang bertujuan untuk menentukan subyek dan waktu perlakuan 
dilaksanakan; (3) Mempersiapkan instrumen penelitian, seperti Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada perpindahan kalor, kisi-kisi soal, soal pre-
test, soal post-test, dan Word Square; (4) Melakukan validasi instrumen dalam 
bentuk koreksian; (5) Mengadakan uji coba soal; (6) Menganalisis data hasil uji 
coba (7) Merevisi instrumen penelitian berdasarkan hasil validasi dan uji coba. 
Tahap pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain: (1) 
Memberikan pre-test pada siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Mempawah Timur; 
(2) Melakukan kegiatan remediasi menggunakan model Think-Pair-Share 
berbantuan Word Square. (3) Memberikan post-test pada sampel penelitian. 
Tahap akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir, antara lain:  
1) Menganalisis data yang diperoleh dari pre-test dan post-test 
2) Mendeskripsikan hasil analisis data dan memberikan kesimpulan sebagai 
jawaban dari rumusan masalah 
3) Menyusun laporan penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada siswa yang telah mempelajari konsep 
perpindahan kalor yaitu kelas VII SMP Negeri 2 Mempawah Timur. Melalui 
teknik pengambilan sampel yang digunakan, maka terpilihlah kelas VII C sebagai 
sampel penelitian. Sampel penelitian berjumlah 31 siswa tetapi siswa yang 
terhitung dalam pengolahan data hanya 25 siswa karena 6 siswa tidak hadir pada 
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saat pre-test. Setelah diberikan pre-test, kelas sampel ini akan diberikan perlakuan 
berupa remediasi menggunakan model Think-Pair-Share berbantuan Word 
Square. Kemudian siswa diberikan post-test untuk mengetahui konsepsi siswa 
setelah mengikuti pembelajaran. 
Dari hasil penelitian ini diperoleh dua kelompok data yaitu data pre-test 
dan data post-test. Data dari hasil penelitian ini yaitu berupa profil konsepsi siswa, 
penurunan miskonsepsi siswa, perubahan konseptual siswa dan efektifitas 
penerapan model Think-Pair-Share berbantuan Word Square untuk meremediasi 
miskonsepsi siswa. Pengumpulan data tersebut menggunakan instrumen berupa 
15 soal pilihan ganda dengan 3 pilihan jawaban disertai alasan. 
Konsepsi awal siswa sebagian besar masih mengalami miskonsepsi. Hal 
ini ditunjukkan pada profil konsepsi siswa sebelum pembelajaran yaitu pada 
konsep warna penyerap kalor yang baik. Sebanyak 24 (96 %) siswa menyatakan 
bahwa warna putih tidak dapat menyerap kalor. Pernyataan ini bertentangan 
dengan konsepsi ilmuwan yang menyatakan bahwa warna putih merupakan 
pemantul kalor yang baik. 
Setelah pembelajaran menggunakan model Think-Pair-Share berbantuan 
Word Square, siswa diberikan post-test untuk mengetahui profil konsepsi akhir 
siswa. Berdasarkan hasil post-test, pada konsep warna penyerap kalor yang baik 
mengalami perubahan profil konsepsi siswa yang positif sebesar 68 %. Sebagian 
besar siswa sudah menyatakan bahwa warna putih merupakan pemantul kalor 
yang baik atau penyerap kalor yang buruk. 
Penurunan miskonsepsi siswa merupakan selisih rata-rata persentase 
miskonsepsi siswa antara sebelum dan sesudah diberikan remediasi menggunakan 
model Think-Pair-Share berbantuan Word Square. Penurunan miskonsepsi siswa 
dapat disajikan pada Grafik 1 berikut ini. 
 
 
Grafik 1 Penurunan Miskonsepsi Siswa 
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Berdasarkan  Grafik 1 diketahui bahwa nilai rata-rata penurunan 
miskonsepsi siswa pada perpindahan kalor yaitu sebesar 31,2 %. Penurunan 
miskonsepsi dapat dihitung dengan rumus: 
P = S0 − St  
Keterangan:  
P  =  Penurunan miskonsepsi siswa (%) 
S0 =  Jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi pada pre-test (%) 
St  =  Jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi pada post-test (%) 
Perubahan konseptual siswa setelah diberikan remediasi dengan model 
Think-Pair-Share berbantuan Word Square dapat dianalisis menggunakan Uji Mc 
Nemar. Dari perhitungan Uji Mc Nemar didapatkan hasil bahwa terdapat 
perubahan konseptual yang signifikan setelah diberikan remediasi menggunakan 
model Think-Pair-Share berbantuan Word Square dengan nilai rata-rata ߯ଶ hitung 
(5,17) lebih besar dari ߯ଶ tabel (3,84). 
Berdasarkan Uji Mc Nemar, terdapat  ߯ଶ tabel (3,84) lebih kecil dari 
߯ଶhitung (8,10; 4,90; 10,56; 4,92; 4,16; 16,05; 13,06) untuk db = 1 dan α = 5% yaitu 
secara berurutan pada soal nomor 1, 3, 6, 8, 10, 13 dan 15. Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi perubahan konseptual siswa pada perpindahan kalor yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah remediasi dengan model Think-Pair-Share 
berbantuan Word Square. 
Selanjutnya ada juga ߯ଶ  tabel (3,84) lebih besar dari ߯ଶ  hitung (0,10; 3,12; 
2,08; 3,12; 2,25; 1,77; 3,27; 0,16) untuk db = 1 dan α = 5% yaitu secara berurutan 
pada soal nomor 2, 4, 5, 7, 9, 11, 12, dan 14. Untuk ߯ଶ  tabel >߯ଶhitung menunjukkan 
bahwa terjadi perubahan konseptual siswa pada perpindahan kalor yang tidak 
signifikan antara sebelum dan sesudah remediasi dengan model Think-Pair-Share 
berbantuan Word Square. 
         Efektifitas penerapan model Think-Pair-Share berbantuan Word 
Square untuk meremediasi miskonsepsi siswa dapat dihitung menggunakan rumus 
effect size. Dari perhitungan effect size didapatkan besarnya nilai Es = 2,1  
(tergolong  tinggi).  Dapat  diketahui  bahwa  penerapan  model Think-Pair-Share 
berbantuan Word Square efektif dalam meremediasi miskonsepsi siswa di kelas 
VII SMP Negeri 2 Mempawah Timur pada perpindahan kalor. Hal tersebut sesuai 
dengan kriteria harga effect size (Es), yaitu Es > 0,7 tergolong tinggi. 
 
Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 4 April 2013 sampai dengan 19 
April 2013 pada kelas VII C di SMP Negeri 2 Mempawah Timur. Sebelum 
memulai pembelajaran, siswa diberikan pre-test untuk mengetahui profil konsepsi 
siswa sebelum diberikan remediasi menggunakan model Think-Pair-Share 
berbantuan Word Square. Selanjutnya pada kelas ini diberikan perlakuan berupa 
remediasi melalui model Think-Pair-Share berbantuan Word Square sebanyak 2 
kali pertemuan. Berdasarkan lembar observasi, semua tahap pembelajaran dapat 
terlaksana kecuali pada pertemuan pertama, ada tahap pembelajaran yang tidak 
dapat terlaksana dikarenakan keterbatasan waktu. 
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, diperoleh profil konsepsi siswa 
sebelum dan sesudah diberikan remediasi menggunakan model Think-Pair-Share 
berbantuan Word Square pada konsep perpindahan kalor. Konsep perpindahan 
kalor terdiri atas 7 konsep yaitu konduksi, konduktor, isolator, konveksi, radiasi, 
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warna penyerap kalor yang baik dan kurang baik, serta cara kerja termos. Pada 
konsep tersebut, hampir seluruh siswa masih mengalami miskonsepsi. Untuk 
konsep konduksi, banyak siswa beranggapan bahwa konduksi merupakan 
perpindahan kalor yang disertai perpindahan partikel penyusunnya. Pernyataan ini 
bertentangan dengan konsepsi ilmuwan yang menyatakan bahwa konduksi 
merupakan perpindahan kalor tanpa disertai perpindahan partikel penyusunnya.  
Dalam penelitian ini, juga diketahui bahwa sebagian siswa tidak dapat 
membedakan konsep perpindahan kalor. Banyak dari mereka yang konsepnya 
tertukar antara konduksi dan konveksi. Untuk konsep radiasi, sebagian siswa 
sudah memilih pilihan jawaban yang benar tetapi siswa tidak dapat memberikan 
alasan yang tepat. Siswa hanya menuliskan kembali pilihan jawaban yang ada di 
soal. 
Hasil temuan di atas memperlihatkan kenyataan di lapangan bahwa 
walaupun guru sudah memberikan konsep-konsep yang sesuai dengan konsepsi 
ilmuwan, tetapi siswa belum sepenuhnya memahami apa yang telah disampaikan 
oleh guru sehingga menyebabkan miskonsepsi. Kemungkinan miskonsepsi siswa 
tersebut dapat disebabkan karena siswa mempunyai intuisi yang salah. Menurut 
Suparno (2005; 38) intuisi adalah suatu perasaan dalam diri seseorang, yang 
secara spontan mengungkapkan sikap atau gagasannya tentang sesuatu sebelum 
secara obyektif dan rasional diteliti. Pemikiran atau pengertian intuitif ini 
biasanya berasal dari pengamatan akan benda atau kejadian yang terus-menerus, 
akhirnya secara spontan, bila menghadapi persoalan fisika tertentu, yang muncul 
dalam benak siswa adalah pengertian spontan itu. Jika pengertian spontan itu 
keliru maka dapat menyebabkan miskonsepsi.  
Berdasarkan hasil penelitian, persentase miskonsepsi siswa pada saat pre-
test sebesar 85 %. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan siswa pada 
perpindahan kalor relatif rendah, sehingga miskonsepsinya tergolong tinggi. 
Setelah diberikan remediasi menggunakan model Think-Pair-Share berbantuan 
Word Square, persentase miskonsepsi siswa berubah menjadi 53,8 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa miskonsepsi yang dialami siswa mengalami penurunan 
sebesar 31,2 %.  
Penurunan ini disebabkan karena pada saat pembelajaran menggunakan 
model Think-Pair-Share berbantuan Word Square, siswa dapat mengetahui 
konsepsi yang sesuai dengan konsepsi ilmuwan. Siswa diminta untuk 
mengerjakan Word Square secara mandiri. Hal ini agar setiap siswa dapat 
mengembangkan kemampuan berpikirnya untuk memahami materi perpindahan 
kalor. Sesuai dengan pendapat Isjoni (2008) bahwa adanya pertanggungjawaban 
individu menjadikan setiap anggota siap menghadapi tes dan tugas-tugas lainnya 
secara mandiri tanpa bantuan teman sekelompoknya. 
Setelah menyelesaikan Word Square secara mandiri, siswa diminta untuk 
berdiskusi secara berpasangan. Dalam diskusi tersebut guru menyediakan  lembar 
Word Square yang bertujuan untuk membantu siswa memahami materi 
perpindahan kalor dengan lebih mudah. Adanya diskusi secara berpasangan agar 
semua siswa mempunyai tanggung jawab untuk berpartisipasi mengerjakan Word 
Square.  
Pembelajaran menggunakan model Think-Pair-Share ini menyediakan 
pilihan dalam proses kolaborasi antara siswa dengan pihak lain, baik dengan guru 
maupun dengan siswa lainnya. Dalam model pembelajaran ini, siswa 
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mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi sosial dengan orang lain. 
Sehingga siswa dapat menemukan konsepsi-konsepsi yang baru dalam diskusi 
tersebut. Dalam proses diskusi, guru memberikan Word Square untuk 
mengarahkan siswa dan melatih sikap ketelitian yang siswa miliki. 
Walaupun konsepsi awal siswa kadang-kadang tidak jelas dan sering kali 
mengandung miskonsepsi, namun konsepsi awal ini perlu diidentifikasi sebagai 
titik awal dalam proses perubahan konseptual. Dengan memahami konsepsi siswa, 
guru dapat mengarahkan perubahan konsepsi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Dengan mengaitkan konsepsi awal siswa dan konsepsi baru yang sedang 
dipelajari, belajar akan lebih bermakna dan informasi yang dipelajari akan 
bertahan lama (Tjokrosujono dalam Nur Aprina, 2008: 21). 
Setelah melakukan perhitungan penurunan miskonsepsi, selanjutnya 
dilakukan perhitungan perubahan konseptual siswa setelah diberikan remediasi 
menggunakan Uji Mc Nemar. Dari hasil perhitungan tersebut, pada tiap-tiap butir 
soal, dapat dinyatakan bahwa terdapat perubahan konseptual yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah remediasi pada konsep perpindahan kalor di SMP 
Negeri 2 Mempawah Timur. 
Berdasarkan Uji Mc Nemar terdapat ߯ଶ  tabel  lebih kecil dari 
߯ଶ hitung untuk db = 1 dan α = 5% yaitu secara berurutan pada soal nomor 1, 3, 6, 8, 
10, 13 dan 15. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan konseptual siswa 
terhadap konsep perpindahan kalor yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
remediasi dengan model Think-Pair-Share berbantuan Word Square. Perubahan 
yang signifikan ini disebabkan karena tingkat miskonsepsi yang dialami siswa 
pada saat pre-test sudah tergolong tinggi sehingga setelah dilakukan remediasi, 
konsep yang didapat siswa semakin kuat. Dengan demikian apabila soalnya 
diubah tidak menjadi masalah karena siswa telah mempunyai konsep yang sesuai 
dengan konsepsi ilmuwan. 
Selanjutnya ada juga ߯ଶ  tabel lebih besar dari ߯ଶ  hitung  untuk db = 1 dan α = 
5% yaitu secara berurutan pada soal nomor 2, 4, 5, 7, 9, 11, 12, dan 14. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan konseptual siswa terhadap konsep 
perpindahan kalor yang signifikan antara sebelum dan sesudah remediasi dengan 
model Think-Pair-Share berbantuan Word Square, tetapi masih tetap terjadi 
perubahan walaupun tidak signifikan. Hal ini berarti pada item soal tersebut siswa 
masih mengalami miskonsepsi. Hal tersebut dikarenakan siswa kurang teliti dalam 
memahami soal yang diberikan, sesuai dengan pendapat Comins (dalam Suparno, 
2005: 38), salah satu penyebab miskonsepsi yang berasal dari siswa yaitu 
reasoning atau penalaran yang salah atau tidak lengkap. Penalaran yang salah 
tersebut menyebabkan siswa keliru saat menarik kesimpulan sehingga dapat 
menimbulkan miskonsepsi pada siswa tersebut. Selain itu, ada beberapa siswa 
yang jawaban post-test nya sama dengan jawaban pre-test. Sehingga dapat 
diasumsikan bahwa siswa tersebut hanya menghafal jawaban pre-test karena soal 
post-test hampir sama dengan soal pre-test. 
Kemudian dilakukan perhitungan efektifitas penerapan model Think-Pair-
Share berbantuan Word Square untuk meremediasi miskonsepsi siswa. Remediasi 
dengan menggunakan model Think-Pair Share berbantuan Word Square ini secara 
umum efektif dalam meremediasi miskonsepsi siswa di kelas VII SMP Negeri 2 
Mempawah Timur pada materi perpindahan kalor. Temuan ini dapat dilihat dari 
perhitungan dengan menggunakan rumus effect size didapatkan nilai (Es = 2,1), 
9 
 
sesuai dengan kriteria effect size yaitu  Es > 0,7 berkategori tinggi. Hal ini 
disebabkan karena pada saat pembelajaran dengan menggunakan model Think-
Pair Share berbantuan Word Square, siswa dapat memahami konsep yang sesuai 
dengan konsepsi ilmuwan, sehingga dapat memudahkan siswa untuk mengetahui 
kesalahan yang dilakukan pada saat menyelesaikan soal pre-test. Dengan 
demikian siswa tersebut dapat menjawab benar pada saat menyelesaikan soal 
post-test. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan dalam 
penelitian ini antara lain: (1) Profil konsepsi awal siswa yang benar tentang 
perpindahan kalor tergolong masih rendah (rata-rata = 15,46 %), sedangkan profil 
miskonsepsi siswa rata-ratanya adalah 84,54 %. Setelah mengikuti remediasi 
menggunakan model kooperatif tipe Think-Pair-Share berbantuan Word Square, 
profil konsepsi siswa yang benar meningkat secara bervariasi. Pada tes akhir 
profil konsepsi siswa rata-ratanya adalah 46,40 % dan profil miskonsepsi siswa 
rata-ratanya sebesar 53,60 %; (2) Total persentase miskonsepsi siswa pada pre-
test (tes awal) berjumlah 85 % dan total persentase miskonsepsi siswa pada post-
test (tes akhir) berjumlah 53,8 %. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan 
total persentase miskonsepsi siswa sebesar 31,2 %; (3) Terjadi perubahan jumlah 
miskonsepsi siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah dilakukan 
remediasi dengan model kooperatif tipe Think-Pair-Share berbantuan Word 
Square; (4) Remediasi dengan model kooperatif tipe Think-Pair-Share berbantuan 
Word Square efektif untuk memperbaiki miskonsepsi siswa pada konsep 
perpindahan kalor  di kelas VII SMP Negeri 2 Mempawah Timur dengan nilai Es 
= 2,1 (berkategori tinggi). 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1) Banyak siswa 
yang berpendapat bahwa soal yang diberikan pada tes awal sama dengan tes akhir, 
maka sebaiknya diberitahukan kepada siswa bahwa pertanyaan pada tes akhir 
berbeda dengan pertanyaan pada tes awal; (2) Pelaksanaan remediasi dengan 
model Think-Pair-Share berbantuan Word Square sebaiknya dilakukan setelah 
selesai pembelajaran tentang konsep tersebut; (3) Analisis profil konsepsi awal 
perlu dilakukan sebagai titik awal perubahan konseptual siswa dalam proses 
pembelajaran; (4) Pemilihan anggota kelompok untuk model Think-Pair-Share 
sebaiknya disesuaikan dengan tempat duduk siswa. Siswa berkelompok dengan 
teman sebangkunya, hal ini untuk menghindari keributan pada saat pembelajaran; 
(5) Media Word Square perlu dikembangkan untuk materi fisika yang lain. 
Sebaiknya Word Square yang digunakan pada tahap Think tidak sama dengan 
yang digunakan pada tahap Pair tetapi ekuivalen. 
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